BAB IV
PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN

A. Proses, Hasil dan Pembahasan Define (Pendefinisian)

Proses yang dilalui pada tahap define (pendefinisian) adalah berupa
proses memahami, mempelajari, hingga mengkaji cerita teater tradisi Maha
Satya di Bumi Alengka ‘“Hanoman Duta”. Mulai dari memahami hingga
mengkaji cerita dari Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” dapat
menghasilkan empat aspek analisis yang sangat penting yaitu analisis cerita,
analisis  karakter, karakteristik, analisis sumber ide dan analisis
pengembangan sumber ide.

Dari semua aspek yang telah dikaji berdasarkan judul cerita yaitu Maha
Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” yang menceritakan kesetiaan
seorang patih kera putih bernama Hanoman yang mendapat utusan dari sang
Raden Ramawijaya untuk menjemput Dewi Sinta dari Bumi Alengka yang
telah di culik oleh Rahwana. Pada saat Dewi Shinta berada di tempat
pengasingan Dewi Shinta ditemani oleh para dayang yang setia menemani
Dewi Shinta saat sang Dewi merasa kesepian dan sedih karena merindukan
sang suami yaitu Raden Ramawijaya. Maka terciptalah tokoh Dayang Cantik
sat atau Dayang Cantik 6 yang memiliki karakter sedikit centil, setia dan suka
menghibur yang diwujudkan dalam penampilan wajah yang lucu dengan
pembawaan centil ini mengambil sumber ide tokoh wayang bernama Limbuk
yaitu seorang dayang kerajaan yang memiliki badan gemuk, centil dan suka

berhias diri yang kemudian di kembangkan melalui pengembangan sumber



ide berupa stilisasi guna mencapai terciptanya suatu keindahan dan
keselarasan tokoh dengan menggayakan objek atau benda yang digambar.

Teknik dalam membuat stilisasi pada suatu objek adalah dengan
menambahkan bentuk atau merubah suatu objek tertentu tanpa
meninggalkan keasliannya dan membuatnya terlihat lebih modern sesuai
perkembangan zaman dan sesuai dengan konsep yang telah di sepakati yaitu
penambahan unsur techno.

Pengembangan sumber ide stilisasi yang dibuat yaitu pada bagian
penataan rambut yang aslinya Limbuk berambut Kkeriting dirubah menjadi
penataan rambut sanggul top mess atau penataan rambut puncak dengan
tambahan bola-bola yang dililit benang wol warna warni dan di rangkai
sehingga memperkuat karakter tokoh yang akan ditampilkan. Penggayaan
pengembangan sumber ide yang ditambahkan adalah bagian aksesoris yang
di pasang pada aksesoris gelang yaitu penambahan lampu LED pada gelang
sehingga tecapainya konsep techno yang telah disepakati.

Selain itu penggayaan bentuk lain pada tokoh dayang cantik sat ini
terletak pada aksesoris anting-anting dan kalung yang dibuat dengan
konsep menggunakan pom-pom atau bola-bola yang terbuat dari benang.
Untuk penggayaan pada bagian kostum yaitu pada bentuk kostum atasan
dan rok yang dibuat mengembang dengan panjang rok sebatas lutut dan
penambahan celana ketat panjang berwarna pink serta terdapat aksesoris
kaki yang di pasang setelah memakai celana ketat tersebut.penggayaan pada

bagian kostum terutama bagian atasan tetap mempertahankan keaslian



sumber ide yaitu warna baju masih tetap menggunakan warna pink, jadi
meskipun dalam pembuatan kostum telah mengalami stilisasi namun tetap
mempertahankan keaslian wayang Limbuk.

Penggayaan atau penambahan pada bagian tata rias wajah yaitu
terletak pada riasan mata dengan adanya penambahan kosmetik face
painting dan konsep riasan mata yang mengarah untuk tujuan menghibur.
Selain itu terdapat penambahan alas kaki yang ditampilkan dengan bentuk
flatshoes bening untuk menambah kesan techno pada tampilan tokoh dayang
cantik sat atau dayang cantik enam.

Dengan menggayakan atau menambahkan objek tertentu adalah cara
yang di tempuh untuk mewujudkan tokoh dayang cantik sat agar tercipta
keindahan dan keselarasan tokoh ini. Tujuan untuk memperkuat karakter
dan karakteristik tokoh akan lebih terlihat dengan adanya stilisasi ini.

B. Proses, Hasil dan Pembahasan Design (Perencanaan)
1. Proses, Hasil dan Pembahasan Kostum
Proses pembuatan kostum tokoh Dayang Cantik Sat dibuat
melnggunakan bahan jenis satin bridal untuk bagian atasan kostum atau
bustie kemudian menggunakan dua jenis bahan unruk bagian rok yaitu
kain tenun lurik dan kain organza. Serta terdapat tambahan manik-manik
seperti pom-pom, renda, dan kain tile.
Hasil desain awal kostum tidak sesuai dengan hasil akhir kostum
yang telah dibuat, desain kostum tokoh dayang cantik sat telah melewati

beberapa proses revisi dan validasi oleh ahli hingga akhirnya disetujui.



Desain awal kostum tokoh dayang cantik sat masih terkesan terlalu
tradisional dan tidak sesuai dengan konsep yang telah disepakati, desain
kedua masih terkesan tradisional karena perbandingan tradisional yang
lebih besar dibanding kesan modern atau techno nya dan terlihat kurang
terarah konsep yang akan digunakan dalam pembuatan kostum. Setelah
melewati berkali-kali revisi oleh ahli maka tercipta kostum yang telah di
tampilkan tokoh dayang cantik sat dalam pergelaran teater tradisi Maha
Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.

Tahap selanjutnya yaitu pembuatan desain kostum serta revisi desain
dan validasi oleh ahli, kemudian mengkonsultasikan bahan yang akan
digunakan untuk pembuatan kostum sesuai desan yang telah di setujui oleh
ahli. Kemudian tahap mengukur badan talent, dilanjutkan dengan
pencarian bahan yang akan digunakan untuk pembuatan kostum sesuali
saran atau masukan oleh ahli.

Pembuatan kostum untuk tokoh dayang cantik sat ini menggunakan
jenis kain satin bridal untuk bagian atasan kostum dengan menggunakan
bahan tambahan berupa renda berwarna biru yang terpasang pada bagian
bawah mengelilingi bustie, renda po-pom yang terpasang pada bagian
bawah depan bustie, pada bagian pinggir lengan bustie dipasangi renda,
bagian belakang bustie terdapat tambahan pita untuk memberi kesan centil
pada tokoh dayang cantik sat dan bagian rok terdapat dua unsur rok
masing-masing rok menggunakan jenis kain yang berbeda, rok pertama

menggunakan kain lurik dan yang kedua menggunakan jenis kain organza.



Pemilihan jenis kain organza ini bertujuan untuk memberikan kesan
mengembang atau sebagai petticoat pada bagian dalam rok kemudian di
tutup dengan rok kedua yang menggunakan jenis kain lurik dengan
panjang yang lebih pendek dari rok berbahan organza sehingga detail
desain rok organza tetap terlihat dan semakin menambah kesan tubuh
talent lebih berisi nantinya. Bagian rok terdapat beberapa bahan tambahan
yaitu renda pom-pom warna-awarni yang terpasang pada bagian bawah
mengelilingi rok kain lurik. Pembuatan kostum tokoh dayang cantik sat
menggunakan teknik menjahit, menempel, dan fitting kostum untuk talent,
serta melakukan revisi dan validasi kostum oleh ahli.

Telah terjadi beberapa masalah pada kostum pertama bagian rok yaitu
kain yang digunakan untuk membuat kostum bagian rok organza kurang
dan tidak memberi kesan mengembang saat dikenakan sehingga perlu
penambahan kain dan harus didedel, kemudian perubahan yang terjadi
adalah pada kostum bustie bagian dada yang awalnya memakai pelengkap
kostum dari spon ati jadi dihilangkan karena tidak bisa mengikuti lekuk
tubuh talent dan terkesan kaku jadi diganti menggunakan kain tile yang
diaplikasikan pada bagian atas dada.

Penambahan kostum lainnya terletak pada belakang kostum yaitu
bagian punggung setelah kostum dikenakan ternyata terlalu terbuka jadi di
tambahkan pelengkap kostum berupa pita yang di tempelkan pada bagian

punggung antara lengan kanan dan kiri kostum agar terlihat lebih sopan.



Perubahan ini dilakakan agar kostum menjadi lebih indah dan tetap

memperhatikan kenyamanan saat dikenakan oleh talent.

Gambar 18. Desain Awal

Kostum Dayang Cantik Gambar 19. Desain Kedua Gambar 20. Desain Akhir
Sat Kostum Dayang Cantik Sat Kostum Dayang Cantik
(Sketsa : Eka Mulyanti, (Sketsa : Eka Mulyanti, 2019) Sat
2019) (Sketsa : Eka Mulyanti,
2019)

Gambar 21. Hasil Akhir Kostum Dayang Cantik Sat
(Eka Mulyanti, 2019)



2. Proses, Hasil dan Pembahasan Aksesoris

Aksesoris yang akan digunakan pada tokoh dayang cantik sat
terdiri dari anting-anting, kalung, gelang. Aksesoris dibuat dari bahan
spon ati, cat semprot, dan manik-manik serta tambahan rangkaian
lampu LED.

Proses yang dilalui pada pembuatan aksesoris yang akan
dikenakan oleh tokoh dayang cantik sat melalui beberapa tahapan yaitu
tahapan melakukan analisis cerita, analisis karakter, analisis
karakteristik, analisis sumber ide, serta analisis pengembangan sumber
ide. Kemudian tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan desain serta
validasi dan revisi oleh ahli. Selanjutnya yaitu tahap pembuatan
aksesoris.

a. Anting-anting
Anting-anting dibuat menggunakan bahan jadi yaitu anting
tusuk polos tanpa ornaman apapun dan kemudian terdapat
penambahan pom-pom berwarna biru ukuran kecil yang di tempel
pada bagian depan anting menggunakan lem tembak, kesan yang
diciptakan dalam pemilihan bahan anting-anting yang terbuat dari
pom-pom ini adalah ringan dan tidak membuat sakit talent saat

digunakan sehingga tetap nyaman saat digunakan talent.



Gambar 22. Desain Anting-anting
(Sketsa : Eka Mulyanti. 2019)

Hasil askhir anting-
anting

L = L.V
Gambar 23. Hasil Akhir Anting-anting
(Eka Mulyanti. 2019)

Hasil akhir anting-anting yang dikenakan talent pada saat

grand juri dan pergelaran berlangsung tidak terjadi kendala apa-

apa. Anting-anting yang dipakai pas dan sesuai dengan desain.



b. Kalung
Kalung yang digunakan tokoh dayang cantik sat terbuat dari
bahan jadi yang di rangkai yaitu rantai kalung sepanjang kurang
lebih empat puluh sentimeter dan pom-pom ukuran kecil senada
dengan anting-anting yang dijahit pada bagian tengah-tengah rantai
kalung tersebut kemudian dikaitkan antara ujung kalung

menggunakan peniti. Ini memberikan kesan keselarasan.

Gambar 24. Desain Kalung
(Sketsa : Eka Mulyanti, 2019)



Hasil akhir
kalung

Gambar 25. Hasil Akhir Kalung
(Eka Mulyanti, 2019)

Hasil akhir kalung yang dikenakan talent pada saat grand juri
dan pergelaran berlangsung tidak ada kendala apa-apa. Kalung
yang dipakai pas dan sesuai dengan desain.

c. Gelang

Gelang dibuat menggunakan spon ati yang kemudian digambar
dan dibentuk sesuai desain, lalu di potong sesuai alur yang telah
digambar kemudian di cat menggunakan cat semprot warna
tembaga dua kali penyemprotan. Setelah kering di tempel
menggunakan lem tembak antara dua bagian lembaran spon ati
yang telah terbentuk. Setelah itu kemudian di jahit pada bagian
ujung lembaran spon ati tersebut dikaitkan menggunakan karet.
Warna tembaga memberi kesan sederhana dan penambahan

rangkaian lampu LED berwarna hijau pada setiap alur gelang



memberikan tampilan techno. Pemilihan warna lampu LED hijau

telah melalui kesepakatan bersama oleh ahli.

Gambar 26. Desain Gelang
(Sketsa : Eka Mulyanti, 2018)

Gambar 27. Hasil Akhir Gelang
(Eka Mulyanti, 2018)

Hasil akhir gelang yang dikenakan talent pada saat grand juri
dan pergelaran berlangsung tidak terjadi kendala apa-apa untuk

bagian lampu LED, namun gelang yang dikenakan talent kebesaran



pada saat fitting kedua. hal tersebut dapat diperbaiki dengan
menggunakan pengait pada gelang sehingga dapat diatur ukuran

gelang tersebut

. Alas kaki

Alas kaki yang digunakan adalah flatshoes berwarna bening
agar memberikan efek seperti sepatu kaca sehingga menambah

kesan techno yang ditampilkan.

Gambar 28. Desain Sepatu Dayang Cantik Sat
(Sketsa : Syaifajr, 2019)

Gambar 29. Hasil Akhir Alas Kaki
(Eka Mulyanti, 2018)



Hasil akhir alas kaki yang dikenakan talent pada saat grand juri
dan pergelaran berlangsung tidak terjadi kendala apa-apa. Hasil
akhir yang dipakai pas dan sesuai dengan desain.

Hiasan kaki
Hiasan kaki pada tokoh mbok emban sat terpasang pada jari
kaki tengah hingga dibawah lutut dengan bentuk silang memberi

kesan sifat bijaksana yang dimiliki tokoh mbok emban sat.

Gambar 30. Hasil Akhir Hiasan Kaki
(Eka Mulyanti, 2018)

Hasil akhir pada saat pemasangan hiasan kaki terjadi kendala
karena memerlukan waktu yang tidak sebentar, dikarenakan
pemasangannya dilakukan secara manual dan hiasan kaki tersebut

harus ditali satu persatu.



3. Rias Wajah Karakter Dayang Cantik Sat

Tata rias wajah menggunakan jenis rias karakter dan penerapan rias
wajah panggung, dengan alasan menunjukkan karakter tokoh tersebut
dan terlihat karakter tokoh tersebut di panggung, pada rias wajah ini
diperlukan kosmetik yang waterproof karena memperhatikan gerak
talent dan durasi tampil yang lumayan akan menghasilkan keringat,
serta dalam penggunaan alas bedak menggunakan warna kemerahan
agar tidak pucat saat tersorot cahaya di atas panggung.

Proses pembuatan efek khusus pada rias wajah yaitu pada bagian
mata dengan tujuan memunculkan efek seperti karakter dan
karakteristik tokoh yang ditampilkan, namun pada proses
pengaplikasian lem bulu mata dan foundation untuk menutup bagian
rambut alis talent terdapat kesulitan karena alis talent yang lebat
sehingga hasil akhirnya bagian alis asli talent kurang tertutup
sempurna. Berikut step by step riasan untuk tokoh dayang cantik sat.

a. Membersihkan wajah talent menggunakan kosmetik pembersih

hingga bersih.



Gambar 31. Pembersihan Wajah
(Eka Mulyanti, 2019)

b. Aplikasikan lem bulu mata pada bagian alis talent untuk menutupi

alis asli, tunggu hingga kering. Ulangi sekali lagi.

Gambar 32. Proses menutup Alis
(Eka Mulyanti, 2019)

c. Aplikasikan foundation pada bagian alis yang sudah diaplikasikan
lem bulu mata. Tepuk-tepuk foundation pada bagian alis, pastikan

lem bulu mata yang telah diaplikasikan telah benar-benar kering.



d. Mulai gambar penambahan garis pada mata sesuai desain make up
yaitu pada bagian bawah mata, untuk memberi kesan mata boneka.
e. Mulai melakukan make up dekoratif dengan pengaplikasian
baseshadow, lalu pengaplikasian eyeshadow pada kelopak mata,
warna yang digunakan adalah warna pink pada ujung kelopak mata
kemudian berikan warna putih dari sudut kelopak mata hingga
tengah kelopak mata lalu baurkan. Setelah itu pengaplikasian
eyeliner untuk mempertegas mata. Beri glitter warna pink pada
bagian atas kelopak mata yang telah diberi eyeshadow pink. Mulai
aplikasikan facepainting putih dan biru pada bagian bawah mata

yang telah dibingkai.

Gambar 33. Make Up Dekoratif
(Eka Mulyanti, 2019)

f. Aplikasikan foundation yang sudah disiapkan sesuai kebutuhan

make up pada talent hingga merata menggunakan spons. Dengan



memperhatikan tingkat kemerahan yang dibutuhkan untuk make up

paggung.

Gambar 34. Pengaplikasian Foundation

(Eka Mulyanti, 2019)
. Aplikasikan bedak tabur lalu bedak tabur secara merata
menggunakan puff.

. Aplikasikan blush on pada bagian tulang pipi dengan

memperhatikan tingkat kemerahan yang dibutuhkan.

-

Gambar 35. Pengaplikasian Blush On
(Eka Mulyanti, 2019)



i. Pengaplikasian alis, bentuk alis diatas alis asli talent agar seimbang
dengan hasil riasan mata. Berikan alis warna hitam kemudian
tambah dengan mengaplikasikan eyeliner untuk membuat efek
rambut alis.

j. Berikan shading pada hidung menggunakan teknik shading luar
untuk mempertegas bentuk wajah.

k. Tahap terakhir adalah pengaplikasian lipstik buat pola pada bentuk
bibir terlebih dahulu menggunakan lipliner berwarna pink

kemudian aplikasikan lipstik mengikuti bentuk bibir talent.

Gambar 36. Desain Awal Gambar 37. Desain

(Eka Mulyanti, 2019) Dayang
(Eka Mulyanti,

2019)



Gambar 38. Hasil Akhir Make Up
(Eka Mulyanti, 2019)

Hasil akhir make up yang dikenakan talent pada saat grand
juri dan pergelaran berlangsung tidak terjadi kendala apa-apa,
namun hasil akhir yang terlihat pengaplikasian alas bedak yang
terlalu kemerahan jadi perlu dikoreksi lagi sehingga pada bagian
lipstick kurang terlihat menonjol.

4. Face Painting
Face painting yang diaplikasikan pada tokoh dayang cantik sat
adalah pada bagian mata talent dibuat seperti mata boneka yang
terlihat lebih besar dari mata asli talent dengan penambahan garis mata
di bawah mata asli kemudian di aplikasikan face painting pada bagian
tersebut. Hail ini bertujuan agar memperkuat karakter tokoh dayang
cantik sat.
5. Penataan Rambut
Proses yang dilalui pada penataan rambut yang akan dikenakan
tokoh dayang cantik sat menggunakan tipe penataan top mess dan

penambahan bola bola yang dililit benang wol warna-warni dan



dirangkai mengelilingi rambut. Cara membuat sanggul adalah sebagai

berikut.

a. Pertama, siapkan alat dan bahan yang diperlukan yaitu tatakan
rambut, kawat srtimin, lem tembak, alat lem tembak, benang wol,
kawat, bola mainan ukuran sedang, lem kayu.

b. Kedua, bentuk kawat strimin menjadi bentu lingkarang lalu tutup
dengan tatakan rambut yang sudah dibuat.

c. Ketiga, lilit bola dengan benang wol menggunakan lem kayu yang
dioles keseluruh permukaan bola baru setelah itu benang dililit.

d. Keempat, atur bola menggunakan kawat untuk disatukan dan ditata
menyambung dengan kawat strimin yang sudah dilapisi tatakan

rambut.

Gambar 39. Desain Penataan Rambut
(Eka Mulyanti, 2019)



Gambar 40. Hasil Akhir Penataan Rambut
(Eka Mulyanti, 2019)

Hasil akhir penataan rambut yang dikenakan talent pada saat
grand juri dan pergelaran berlangsung tidak terjadi kendala apa-
apa. Penataan rambut fantasi yang dipakai pas dan sesuai dengan
desain.

C. Proses, Hasil dan Pembahasan Develop (Pengembangan)
1. Validasi desain oleh ahli |

Proses validasi dilakukan oleh Afif Ghurub Bestari, validasi
dilakukan pada hari Selasa, 4 Desember 2018. Perubahan desain pada
tokoh dayang cantik sat mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan yang dilakukan pada desain kostum tersebut yaitu pada
bagian rok yang awalnya masih menggunakan konsep tradisional
bagian atasan kostum menggunakan long torso dan bagian bawah
menggunakan jarik dengan warna dominan hijau dan kuning di rubah

menjadi menggunakan warna hijau tosca untuk bagian rok dan pink



untuk bagian atasan kostum agar sesuai dengan karakter tokoh dan
bagian rok dirubah menjadi setinggi lutut kemudian di buat
mengembang agar karakteristik gemuk pada tokoh dayang cantik sat

lebih terlihat.

. Validasi desain oleh ahli Il

Proses validasi desain rias wajah dan penataan rambut oleh Elok
Novita, validasi ini dilakukan pada hari 16 Desember 2018. Hasil
validasi rias wajah dan penataan rambut adalah penambahan formula
foundation menggunakan face painting Sriwedari warna merah agar
sesuai untuk kebutuhan make up panggung dengan tampilan
kemerahan.  Mengaplikasikan  pembuatan bulu mata palsu
menggunakan eyeliner. Penambahan glitter pada bagian kelopak mata
untuk menampilkan kesan techno pada hasil akhir rias wajah tokoh
dayang cantik sat.

Penataan rambut yang di desain agar lebih menonjolkan
karakter tokoh dayang cantik sat dengan menambahkan benang wol
yang dililit pada bola-bola kecil kemudian di rangkai mengelilingi

sanggul.

. Pembuatan Kostum dan Aksesoris

Kostum dibuat pleh Eka Mulyanti yang di bantu oleh Nida
dalam proses menjahit kostum dan oleh Tofan dalam pemasangan
rangkaian lampu LED pada gelang, dalam pembuatan kostum

membutuhkan waktu yang tidak sebentar yaitu 27 hari pengerjaan hal



ini karena adanya beberapa kendala. Susah mencari waktu bertemu
talent untuk mengukur badan yang akan di gunakan untuk pembuatan
kostum, kekurangan bahan organza untuk rok karena tidak sesuai
desain yang diinginkan sehingga harus membeli lagi dan harus di
bongkar ulang.

Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan kostum atau menjahit
kostum adalah Rp 300.000 dan untuk pembelian bahan yang akan
digunakan sebesar Rp 240.000 untuk pembuatan aksesoris sebesar Rp
150.000 untuk pembelian alas kaki Rp 70.000 untuk pembuatan
rangkaian lampu LED yang dipasang pada aksesoris gelang sebesar Rp
100.000 untuk penataan rambut Rp 70.000.

Fitting kostum dilakukan sebanyak 2x yaitu pada tanggal 16
Desember 2018 dan 4 Januari 2019 dengan hasil bagian rok
memerlukan tambahan kain agar terlihat lebih mengembang, serta
penambahan renda pada bagian bawah bustie karena terlihat kurang
menarik sehingga ditambahkan renda warna biru sehingga tetap
terlihat sederhana bagi seorang dayang kerajaan namun menarik jika
dilihat.

4. Uji Coba Rias Wajah
a. Uji coba rias wajah pertama dilakukan pada hari Kamis 13
Desember 2018, dengan hasil evaluasi ketebalan pengaplikasian

foundation kurang sesuai untuk make up panggung selain itu warna



foundation yang kurang kemerahan serta ketebalan rias dekoratif
yang kurang serta alis yang kurang tegas untuk make up panggung.

b. Hasil uji coba kedua dilakukan pada hari Senin 7 Januari 2019,
yaitu pengaplikasian blush on yang kurang terlihat shading hidung
dan tulang pipi yang kurang tegas.

c. Hasil uji coba rias wajah ketiga pada hari Selasa 8 Januari 2019,
yaitu koreksi pembuatan bulu mata atas palsu yang dibuat manual
menggunakan eyeliner kurang terlihat natural.

d. Hasil uju coba rias wajah keempat dilakukan pada hari Jumat 11
Januari 2019, yaitu mempertegas make up

Uji Coba Penataan Rambut

a. Uji coba penataan rambut pertama dilakukan pada hari Jumat 11

Januari 2019, yaitu penataan sanggul ke kepala talent.

. Prototype Dayang Cantik Sat yang Dikembangkan
Hasil dari validasi kostum, aksesori, penataan rambut, serta tata

rias karakter menunjukkan hasil sebagai berikut.



Gambar 41. Prototype Dayang Cantik Sat
(sumber : Sie Pdd, 2019)

Gambar 42. Uji Coba Make Up Ke-1
(Eka Mulyanti, 2019)



Gambar 43. Uji Coba Make Up Ke-2
(Eka Mulyanti, 2019)

Gambar 44. Uji Coba Make Up Ke-3
(Eka Mulyanti, 2019)

D. Proses, Hasil dan Pembahasan Disseminate (Penyebarluasan)
Dessiminate (penyebarluasan) dilakukan dalam bentuk pergelaran,
dalam mengusung tema ‘“Hanoman Duta” pergelaran ini di kemas dalam
bentuk teater tradisi dengan menggabungkan konsep techno 60% dan

tradisional 40% berjudul Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”.



Pergelaran ini merupakan hasil karya mahasiswi Program Studi Tata Rias dan
Kecantikan  Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2016 yang
diselenggarakan pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 di Gedung Concert Hall
Taman Budaya Yogyakarta.

Pergelaran ini ditujukan untuk semua kalangan masyarakat semua usia
khususnya pada generasi muda dengan tujuan mengedukasi masyarakat
tentang kekayaan bangsa Indonesia dalam bidang cerita budaya dan sejarah
serta untuk menarik kembali minat generasi muda untuk ikut serta
melestarikan budaya Indonesia agar tidak punah.

Tahapan yang dilalui pada proses dessiminate ini meiputi : 1) Penilaian
ahli (Grand Juri). 2) Gladi kotor, 3) Gladi bersih, 4) Pergelaran utama.
Berikut tahapan yang dilalui pada proses dessiminate :

1. Penilaian Ahli (Grand Juri)

Kegiatan penilaian oleh ahli adalah kegiatan penilaiaan hasil karya
secara keseluruhan sebelum ditampilkan pada pergelaran utama.
Penilaian ahli diselenggarakan pada hari Sabtu, 12 Januari 2019
bertempat di lantai 3 gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Juri yang menilai berasal dari tiga bidang yaitu Drs. Hadjar Pamadhi,

MA.Hons. dosen Pendidikan Seni Rupa dari Fakultas Bahasa dan Seni

Universitas Negeri Yogyakarta, Dr. Darmawan Dadijono dosen Seni Tari

dari Fakultas Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dari



Instansi surat kabar Kedaulatan Rakyat diwakili oleh Dra. Esti Susilarti

M.Pd.

Penilaian yang dilakukan mencakup 1) kreatifitas, 2) kesesuaian

make up dan hair do dengan karakter tokoh, 3) kesesuaian kostum

dengan strata dan karakter tokoh, 4)  Total Looking (tampilan

keseluruhan). Hasil tersebut kemudian dijumlahkan, dan dipilih 24

tampilan terbaik dari total 39 karya mahasiswi. Hasil karya terbaik

diurutkan dari posisi teratas yaitu:

a.

b.

Tokoh terbaik di raih oleh Raseksi 5 hasil karya dari Fitri Maghfiroh
Tokoh favorit di raih oleh Rahwana hasil karya dari Fairuz Qu Ratu
Ayu

Best Talent di raih oleh Dewi Trijatha hasil karya dari Nada Tursina
Firmansyah

Best kelompok raja 1 di raih oleh Dewi Shinta hasil karya dari
Angela Devika Oviana

Best kelompok raja 2 di raih oleh Rahwana hasil karya dari Fairuz
Qu Ratu Ayu

Best kelompok raja 3 di raih oleh Kumbakarna hasil karya dari
Syarifa Ghiftia

Best kelompok Patih 1 di raih oleh Sayempraba hasil karya dari
Widya Sinta Cahya Meilani

Best kelompok Patih 2 di raih oleh Laksmana hasil karya dari Ardevi

Amelia



Best kelompok Patih 3 di raih oleh Indrajit hasil karya dari Dewi
Rahmawati

Best kelompok Punakawan 1 di raih oleh Gareng hasil karya dari
Rosita Nadya Utami

Best kelompok Patih 2 di raih oleh Petruk hasil karya dari Ersa
Villania Ayu Pramudia

Best kelompok Patih 3 di raih oleh Togog hasil karya dari Felinda
Erinoka Sekarwangi

. Best kelompok Binatang 1 di raih oleh Hanoman hasil karya dari
Whinda Oktaviana

Best kelompok Binatang 2 di raih oleh Sugriwa hasil karya dari Sri
Indra Murni

Best kelompok Binatang 3 di raih oleh Sempati hasil karya dari
Larasati Ayu Kencana Putri

Best kelompok Raseksi 1 di raih oleh Raseksi 5 hasil karya dari Fitri
Maghfiroh

Best kelompok Raseksi 2 di raih oleh Raseksi 2 hasil karya dari
Pangesti Rizkiasih

Best kelompok Raseksi 3 di raih oleh Raseksi 3 hasil karya dari
Violita Mega Puspitasari

Best kelompok Dayang Cantik 1 di raih oleh Dayang Cantik 4 hasil

karya dari Lailia Ayu Meirizka



t. Best kelompok Dayang Cantik 2 di raih oleh Dyang Cantik 6 hasil
karya dari Eka Mulyanti

u. Best kelompok Dayang Cantik 3 di raih oleh Dayang Cantik 2 hasil
karya dari Pradaning Iga Imaninda

v. Best kelompok Prajuri 1 di raih oleh Prajurit 5 hasil karya dari Galuh

Cahya Andayasari
w. Best kelompok Prajuri 2 di raih oleh Prajurit 1 hasil karya dari

Aprilia Risti
X. Best kelompok Prajuri 3 di raih oleh Prajurit 4 hasil karya dari Mira

Riska Fitria

2. Gladi Kotor

Gladi kotor diselenggarakan pada hari Jumat, 11 Januari 2019 pukul
19.00 — 22.00 WIB bertempat di Pendopo Gambir Sawit. Acara gladi
motor difokuskan pada latihan teater tradisi Maha Satya di Bumi
Alengka “Hanoman Duta” oleh para talent serta pengrawit guna
mematangkan latihan dan koreografi pada pergelaran nantinya.

Hasil yang didapatkan dari kegiatan gladi kotor adalah para talent
menjadi lebih siap, lebih terlatih, lebih percaya diri pada saat berperan
sesuai tokoh masing-masing dan melatih kekompakan antar talent.

3. Gladi Bersih

Gladi bersih diselenggarakan pada hari Jumat, 25 Januari 2019 pukul

13.00 — 17.00 WIB bertempat di gedung Concert Hall Taman Budaya

Yogyakarta. Acara gladi bersih difokuskan pada latihan teater tradisi



Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” oleh para talent, penari
dan pengrawit. Selain fokus pada persiapan talent, pada saat gladi bersih
juga banyak yang dipersiapkan seperti persiapan dekorasi panggung,
persiapan tempat duduk penonton, setting gamelan, persiapan sound,
persiapan lighthing, persiapan photobooth, briving pengisi acara, briving
master of ceremony.

Hasil yang di dapatkan dari kegiatan gladi bersih adalah para talent,
penari, dan pengrawit menjadi lebih siap dan lebih menguasai suasana
panggung saat hari h pergelaran dilaksanakan.

. Pergelaran Utama

Pergelaran utama bertemakan “Hanoman Duta” yang dikemas
dalam pertunjukan teater tradisi yang berjudul Maha Satya di Bumi
Alengka “Hanoman Duta” telah sukses ditampilkan pada hari Sabtu, 26
Januari 2019 pukul 13.00 — 17.00 WIB bertempat di gedung Concert
Hall Taman Budaya Yogyakarta, dalam pergelaran ini menampilkan
semua tokoh dari teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman
Duta” salah satunya tokoh Dayang Cantik Sat dengan tampilan sebagai
seorang dayang kerajaan menggunakan kostum bernuansa pink dan hijau
tosca dengan perpaduan kain lurik berwarna dominan hijau yang semakin
menggambarkan tokoh abdi dalem kerajaan yang memiliki karakter setia
terhadap majikan centil yang dilambangkan dengan penggunaan warna

pink pada kostum dan ceria.



Riasan karakter terutama pada bagian riasan mat yang
diaplikasikan pada wajah talent membuat semakin terlihat tegas saat
berada diatas panggung jika dilihat dari arah penonton tetapi pada saat
lampu sorot mengarah pada wajah talent riasan bagian bibir menjadi
tidak terlihat atau pucat karena kesalahan pemilihan warna dan
menjadi kurang tegas seharusnya hal ini dapat diatasi dengan
mengoreksi kembali saat proses finishing make up. Selain itu terdapat
kendala lain saat pergelaran utama yaitu kostum bagian bustie terdapat
kawat pada saat pembuatan kostum bustie dan kawat tersebut tidak
tertutup sempurna sehingga membuat kurang nyaman saat dikenakan
pada bagian bawah ketiak samping kanan, namun hal ini dapat diatasi
dengan melepas kawat tersebut.

Acara ini dihadiri oleh Rekor Universitas Negeri Yogyakarta
Sutrisna Wibawa, Dekan Fakultas Teknik Widarto, Wakil Dekan 2
Fakultas Teknik Agus Santoso, Wakil Dekan 3 Fakultas Teknik Giri
Wiyono, Darmawanita UNY, Humas Fakultas Teknik Kepala Jurusan
Pendidikan Teknik Boga dan Busana, kepala program studi yang ada
di PTBB, Dosen Tata Rias, Dosen Busana, Dosen Boga, Teknisi PTBB,
orang tua mahasiswa tata rias, Instansi, pihak Sponsorship, perwakulan
Tempat Praktik Industri, Organisasi Mahasiswa, dan tiketing. Tiket
pertunjukan yang tersedia sebanyak 700 dan terjual sebanyak 584.
Penonton yang menyaksikan pertunjukan yaitu kalangan masyarakat

umum, mahasiswa dan remaja, pertunjukan ini berdurasi 120 menit



yang menampilkan cerita Maha Satya di Bumi Alengka ‘“Hanoman

Duta”.



